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ABSTRAK 

 

Di era digital, TikTok Shop telah menjadi platform e-commerce yang populer di 

Indonesia, termasuk untuk pembelian produk skincare. Dalam memilih produk 

skincare, konsumen Indonesia semakin memperhatikan aspek keagamaan dan 

keamanan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh label halal dan label 

BPOM terhadap keputusan pembelian produk skincare melalui TikTok Shop di 

Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menyebarkan 

kuesioner secara online kepada 217 responden yang merupakan masyarakat Indonesia 

yang pernah berbelanja produk skincare melalui TikTok Shop. Data dikumpulkan 

melalui kuesioner yang diukur menggunakan skala Likert. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah Confirmatory Factor Analysis (CFA) untuk menguji validitas dan 

persamaan regresi linier berganda untuk menguji pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa label halal 

berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Sementara label BPOM berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian. 

Kata Kunci : Label Halal, Label BPOM, Keputusan Pembelian 

ABSTRACT 

 

In the digital era, TikTok Shop has become a popular e-commerce platform in 

Indonesia, including for purchasing skincare products. When choosing skincare 

products, Indonesian consumers are increasingly paying attention to religious and 

safety aspects. This study aims to analyze the influence of halal labels and BPOM 

labels on purchasing decisions for skincare products through TikTok Shop in 

Indonesia. This study uses a quantitative approach by distributing online 

questionnaires to 217 respondents who are Indonesian citizens who have purchased 

skincare products through TikTok Shop. Data was collected through questionnaires 

measured using a Likert scale. The data analysis techniques used were Confirmatory 

Factor Analysis (CFA) to test validity and multiple linear regression equation to test 

the influence of independent variables on dependent variables. The results of the study 

show that halal labels have a positive but insignificant influence on purchasing 

decisions. Meanwhile, BPOM labels have a positive and significant influence on 

purchasing decisions. 

Keywords: Halal Label, BPOM Label, Purchasing Decision 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang 

Teknologi digital kini telah membawa dampak yang sangat signifikan dalam 

banyak hal di kehidupan, termasuk dalam dunia bisnis, di mana salah satu sektor 

yang mengalami transformasi besar adalah industri kecantikan. Hal ini membuat 

industri kecantikan, khususnya dalam hal pembelian produk skincare, telah 

mengalami perubahan yang sangat mendalam seiring dengan munculnya platform 

e-commerce yang inovatif seperti TikTok Shop (Dahniar et al., 2023). Adanya 

platform e-commerce TikTok Shop tidak hanya menghadirkan kemudahan akses 

dan pembelian produk skincare bagi masyarakat, tetapi juga memberikan 

pengalaman berbelanja yang lebih praktis dan interaktif, yang sesuai dengan 

kebutuhan konsumen modern yang semakin mengedepankan kemudahan, 

kecepatan, dan pengalaman pribadi dalam berbelanja (Afkar & Yusmaneli, 2023). 

Transformasi digital yang terjadi dalam perilaku konsumen ini dapat dilihat 

dari meningkatnya minat dan permintaan terhadap produk skincare, yang dipicu 

oleh kesadaran yang semakin tinggi akan pentingnya perawatan kulit, terutama di 

kalangan generasi muda. Generasi muda saat ini cenderung lebih peduli terhadap 

penampilan dan kesehatan kulit mereka, sehingga memacu permintaan untuk 

berbagai produk skincare yang bermacam-macam, mulai dari produk dasar seperti 

pembersih wajah dan pelembab hingga produk khusus seperti serum, masker, dan 

produk skincare lainnya (Ajizah & Nugroho, 2023). 
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Pada hal ini, TikTok Shop hadir sebagai solusi yang memenuhi kebutuhan 

tersebut dengan menyediakan beragam produk skincare yang dapat diakses dengan 

mudah melalui aplikasi yang sudah sangat populer di kalangan pengguna muda. 

Salah satu fitur menarik dari TikTok Shop adalah kemampuannya untuk menyajikan 

konten video yang menarik dan interaktif, yang memungkinkan konsumen untuk 

melihat produk secara lebih dekat dan mendapatkan informasi yang lebih 

mendalam tentang produk tersebut (Wirawan et al., 2022). Selain itu, TikTok Shop 

juga menghadirkan fitur live streaming yang memungkinkan interaksi langsung 

antara penjual dan pembeli, sehingga menciptakan pengalaman belanja yang lebih 

personal dan menyenangkan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan 

bahwa konsumen modern lebih suka berbelanja di platform yang menawarkan 

pengalaman interaktif dan menyenangkan, di mana mereka dapat berinteraksi 

dengan penjual dan mendapatkan rekomendasi produk secara langsung (Divianjella 

et al., 2020). 

Namun, di tengah tren permintaan produk perawatan kulit yang tinggi, 

muncul tantangan baru yang perlu dihadapi oleh industri kecantikan, yaitu terkait 

dengan keamanan dan kehalalan produk. Pertumbuhan industri perawatan kulit 

yang pesat, terutama di platform e-commerce, mengakibatkan sulitnya pengawasan 

terhadap kualitas dan keamanan produk yang beredar di pasaran. Dalam konteks 

ini, label halal dan izin edar dari BPOM (Badan Pengawas Obat dan Makanan) 

menjadi penting dalam membangun kepercayaan konsumen terhadap produk 

skincare (Nasution et al., 2022). Label halal menjamin bahwa produk tersebut 

sesuai dengan syariat Islam dan tidak mengandung bahan-bahan yang diharamkan, 
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sementara izin edar BPOM menjamin bahwa produk tersebut aman digunakan dan 

tidak mengandung bahan-bahan berbahaya yang dapat membahayakan Kesehatan 

(Fuadi et al., 2022). 

Label halal merupakan sertifikasi yang diberikan kepada produk yang 

memenuhi standar kehalalan sesuai dengan syariat Islam. Dalam konteks produk 

skincare, label halal menjamin bahwa produk tersebut tidak mengandung bahan-

bahan yang haramkan, seperti babi, darah, dan alcohol (Umbarani & Fakhruddin, 

2021). Selain itu, label halal juga memberikan jaminan bahwa proses produksi 

produk skincare tersebut dilakukan dengan cara yang bersih dan higienis, sehingga 

konsumen dapat merasa lebih aman dan nyaman saat menggunakan produk 

tersebut. Di sisi lain, BPOM sebagai lembaga pemerintah yang bertugas mengawasi 

peredaran obat, makanan, dan kosmetik di Indonesia, memberikan izin edar kepada 

produk skincare yang telah memenuhi standar keamanan dan kualitas yang 

ditetapkan. Izin edar BPOM menjamin bahwa produk skincare tersebut aman 

digunakan dan tidak mengandung bahan-bahan berbahaya yang dapat 

membahayakan kesehatan (Asyarifin, 2018) 

Meskipun TikTok Shop menawarkan kemudahan akses dan pembelian 

produk perawatan kulit, platform ini juga menghadirkan tantangan baru terkait 

keamanan dan kehalalan produk. Konsumen membayangkan beragam pilihan 

produk dengan informasi yang banyak sehingga sulit untuk menentukan produk 

yang aman dan halal untuk digunakan (Alifah et al., 2021). Dalam hal ini, 

pentingnya label halal dan izin BPOM dalam keputusan pembelian produk skincare 

melalui TikTok Shop menjadi fokus penelitian ini. Penelitian ini berorientasi untuk 
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meneliti pengaruh label halal dan BPOM terhadap keputusan pembelian produk 

skincare melalui TikTok Shop. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

1. Apakah terdapat pengaruh label halal terhadap keputusan konsumen dalam 

membeli produk skincare di TikTok Shop ? 

2. Apakah terdapat pengaruh label BPOM terhadap keputusan pembelian produk 

skincare di TikTok Shop ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

 Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini dilakukan 

sebagai berikut:  

1. Mengetahui pengaruh label halal terhadap keputusan pembelian produk 

skincare di TikTok Shop 

2. Mengetahui pengaruh label BPOM terhadap keputusan pembelian produk 

skincare TikTok Shop 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Berdasarkan topik yang diambil, penelitian ini memiliki manfaat sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi teoritis dalam 

pengembangan ilmu pemasaran, khususnya dalam memahami faktor-faktor 

yang mempengaruhi keputusan pembelian produk melalui platform e- 
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commerce. Ini memberikan gambaran tentang bagaimana platform ini dapat 

dimanfaatkan untuk memasarkan produk secara efektif. penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori mengenai pengaruh 

sertifikasi produk, seperti label halal dan label BPOM, dalam membangun 

kepercayaan konsumen, khususnya dalam konteks pembelian daring dan 

penelitian ini juga akan memperkaya teori perilaku konsumen di era digital, 

di mana keputusan pembelian semakin dipengaruhi oleh platform media 

sosial seperti TikTok. Selain itu, penelitian ini dapat memberikan wawasan 

baru mengenai pentingnya label halal dan BPOM sebagai faktor pembentuk 

persepsi keamanan dan kepercayaan konsumen dalam transaksi online. Secara 

keseluruhan, penelitian ini memiliki potensi untuk memperkuat teori 

pemasaran dan perilaku konsumen dalam konteks media sosial dan e-

commerce yang berkembang pesat 

2. Manfaat Praktis 

    Manfaat praktis pada penelitian ini bagi pelaku usaha skincare adalah 

penelitian ini dapat membantu pelaku usaha skincare dalam merumuskan 

strategi pemasaran yang efektif di TikTok Shop dengan memperhatikan 

pengaruh label halal dan label BPOM. Dengan memahami pengaruh label halal 

dan label BPOM, pelaku usaha dapat menyesuaikan strategi pemasaran dengan 

fokus pada aspek kehalalan dan keamanan produk, membangun kepercayaan 

konsumen dan meningkatkan daya saing produk di platform e-commerce ini. 

Dengan memprioritaskan label halal dan label BPOM, pelaku usaha dapat 

menonjolkan produknya dan menarik perhatian konsumen yang semakin 
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peduli, sehingga meningkatkan peluang keberhasilan dalam memasarkan 

produknya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Landasan Teori 

 

2.1.1 Label Halal 

 

Label halal adalah tanda pada produk yang merupakan indikator kunci 

untuk memastikan kepatuhan produk yang melanggar prinsip syariah Islam. Label 

ini adalah nama yang diberikan oleh lembaga yang berwenang dengan menjalani 

proses akreditasi yang ketat dan diserahkan kepada pemerintah terkait untuk 

membuktikan standar halal yang telah diputuskan, menyatakan bahwa produk ini 

memenuhi standar halal yang berlaku (Cahya et al., 2020). Menurut Departemen 

Agama yang dimuat dalam Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia No. 518 

Tahun 2001 tentang Pemeriksaan dan Penetapan Pangan Halal adalah tidak 

mengandung bahan haram atau yang dilarang untuk dikonsumsi umat Islam dan 

pengolahannya tidak bertentangan dengan syariat Islam. Tujuan utama label halal 

adalah untuk memberikan informasi yang jelas dan tidak ambigu serta transparan 

kepada konsumen mengenai status kehalalan suatu produk, dan juga kepada 

konsumen sehingga konsumen dapat dengan percaya diri memilih produk yang 

sesuai dengan keyakinan agamanya. Label halal juga berperan penting dalam 

melindungi hak konsumen untuk mengkonsumsi produk yang halal dan aman 

(Ariyanti & Darmanto, 2020). 
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Selain itu, pada aspek ekonomi, label halal juga memberikan dampak 

positif. Label halal membuat konsumen semakin yakin terhadap produk dan 

produknya. Hal ini dapat meningkatkan niat beli dan daya saing produk di pasar 

juga mendorong pertumbuhan ekonomi dan menciptakan lapangan kerja baru bagi 

pengusaha yang menghasilkan produk halal. Penting untuk diperhatikan 

pelanggaran terhadap peraturan perundang-undangan mengenai labelisasi halal 

dapat mengakibatkan sanksi administratif hingga teguran lisan terhadap pengusaha. 

Mulai dari teguran lisan hingga pencabutan status halal. Hukuman ini dimaksudkan 

untuk menjamin label tersebut halal dan digunakan dengan benar serta tidak 

disalahgunakan oleh orang yang tidak bertanggung jawab (Suryowati & 

Nurhasanah, 2020). Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 69 Tahun 1999, 

indikator label halal antara lain: 

1. Gambar: Gambar merupakan representasi visual dari bentuk atau pola, seperti 

hewan, manusia, tumbuhan, dan lain sebagainya. Gambar ini dibuat melalui proses 

manual dengan menggunakan alat tulis seperti pena, pensil, atau kuas. 

2. Tulisan: Tulisan merupakan hasil dari proses penulisan yang ditujukan untuk 

dibaca dan dipahami. Tulisan dapat berupa kalimat, paragraf, atau bahkan teks yang 

lebih panjang seperti buku atau artikel. 

3. Gabungan Gambar dan Tulisan: Kombinasi ini menggabungkan unsur visual 

(gambar) dan tulisan dalam satu kesatuan. Gambar dan tulisan saling melengkapi 

dan memperkuat pesan yang ingin disampaikan. 
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4. Mengaplikasikan pada Kemasan: Aplikasi pada kemasan merujuk pada proses 

melekatkan sesuatu, baik dengan sengaja atau tidak sengaja, pada kemasan produk. 

Kemasan ini berfungsi sebagai pelindung produk dan juga sebagai media untuk 

menyampaikan informasi kepada konsumen. 

2.1.2 Label BPOM 

 

Label BPOM merupakan label yang diberikan pada produk yang 

memenuhi standar Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) yang 

mempunyai kewenangan penuh untuk melakukan audit perlindungan produk dari 

aspek kesehatan seperti bahan, substansi, dan kandungan juga hal yang sama 

berlaku untuk proses manufaktur dan peralatan yang digunakan untuk 

memproduksi produk. Dari segi kesehatan BPOM memperhatikan keamanan 

produk (Putri & Andarini, 2022). Label BPOM biasanya berupa simbol, tulisan, 

atau gabungan keduanya yang ditempelkan pada kemasan produk (Aulia & 

Aswad, 2022). Selain itu, beberapa negara memiliki lembaga yang serupa dengan 

BPOM di Indonesia yang bertugas mengatur dan mengawasi obat serta makanan. 

Sebagai contoh, di Amerika Serikat terdapat FDA (Food and Drug 

Administration). FDA merupakan lembaga perlindungan konsumen tertua di 

Amerika Serikat, bermula dari Kantor Paten AS pada tahun 1848, dan kemudian 

dialihkan ke Departemen Pertanian pada tahun 1862. Meskipun demikian, misi 

inti FDA tetap konsisten, yaitu memberikan jaminan kepada konsumen bahwa 

obat-obatan dan perangkat medis yang dipasarkan telah terbukti aman dan efektif 
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sesuai dengan uji coba dan persetujuan yang telah dilakukan (Van Norman, 2016). 

Karena banyak produk palsu beredar, BPOM menyediakan aplikasi untuk 

membantu konsumen memeriksa keaslian nomor registrasi BPOM. Konsumen 

dapat membuka situs resmi BPOM di http://www.pom.go.id/ . 

2.1.3 Keputusan Pembelian 

 

Menurut Sandria et al. (2022), keputusan pembelian adalah proses dimana 

seorang konsumen memilih di antara dua atau lebih alternatif yang tersedia. 

Untuk membuat pilihan, konsumen harus menyeleksi pilihan dari beberapa opsi. 

Keputusan pembelian merupakan tahap evaluasi alternatif dan memiliki minat 

beli awal, yang mengukur kecenderungan pelanggan untuk mengambil tindakan 

tertentu terhadap produk secara keseluruhan. Proses pembelian produk pada jasa 

dipengaruhi oleh faktor-faktor psikososial dalam evaluasi, pembelian, konsumsi. 

Dengan banyaknya pilihan informasi yang penuh kesulitan dan arus iklan, perlu 

diatasi dengan pesan yang jelas dan persuasif karena rendahnya kepercayaan 

terhadap produk. Menurut Marbun et al. (2022) terdapat lima indikator keputusan 

pembelian sebagai berikut: 1) Pemilihan produk; 2) Pilihan merek; 3) Pilihan 

tempat penyalur; 4) Jumlah pembelian atau kuantitas; dan 5) Waktu Pembelian. 

Menurut Setiadi (2015) proses pengambilan keputusan pembelian melibatkan 

beberapa tahapan sebagai berikut: 

 

http://www.pom.go.id/
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1. Pengenalan Masalah 

Tahap awal dari proses pembelian terjadi ketika konsumen menyadari adanya 

kebutuhan atau masalah yang perlu diselesaikan. Ini terjadi ketika konsumen 

merasa ada perbedaan antara kondisi sesungguhnya dengan kondisi yang 

diharapkannya. Kebutuhan tersebut dapat dipicu oleh rangsangan internal 

maupun eksternal. 

2. Pencarian Informasi 

Setelah menyadari kebutuhan, konsumen mulai mencari informasi lebih 

lanjut. Pencarian ini bisa dilakukan secara aktif atau pasif, di mana konsumen 

mungkin hanya memperhatikan informasi yang relevan tanpa melakukan upaya 

intens. 

3. Evaluasi Alternatif 

Pada tahap ini, konsumen akan membandingkan berbagai pilihan yang 

tersedia. Proses evaluasi ini sering kali melibatkan penilaian rasional di mana 

konsumen mempertimbangkan produk berdasarkan pertimbangan yang logis 

dan sadar. 
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4. Keputusan Pembelian 

Setelah mengevaluasi pilihan, konsumen kemudian memutuskan merek atau 

produk mana yang akan dibeli berdasarkan preferensinya terhadap berbagai 

alternatif yang ada. 

5. Perilaku Pasca Pembelian 

Setelah melakukan pembelian, konsumen akan menilai kepuasan atau 

ketidakpuasannya terhadap produk tersebut. Tindakan ini dapat mempengaruhi 

keputusan pembelian di masa mendatang serta mempengaruhi citra produk di 

pasar. 
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2.2 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1  

Penelitian Terdahulu 

No n Nama Peneliti Judul Penelitian Metode Hasil Penelitian 

1. Nabila & 

Nuryanto, 

(2024) 

Pengaruh Brand Image, 

Product Quality dan 

Labelisasi Halal 

Terhadap Keputusan 

Pembelian Sunblock 

Vaseline Healthy Di 

Kota Semarang 

Metode analisis yang 

digunakan adalah 

analisis linier berganda. 

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa variabel brand image, 

product quality dan labelisasi halal berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian. 

2. Siti Maimunah, 

Yohana Dian 

Putri, Suriana 

(2023) 

 

Pengaruh Labelisasi 

BPOM, Word of Mouth 

dan Faktor Psikologis 

Terhadap  

Keputusan Pembelian 

Kosmetik Produk Fair 

and Lovely 

 

Metode analisis yang 

digunakan adalah 

analisis linier berganda. 

Secara simultan atau serempak labelisasi BPOM, word of mouth, 

dan faktor psikologis berpengaruh terhadap keputusan pembelian fair 

and lovely pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Malikussaleh. 

3. Mega Lestari, 

Idris Parakkasi, 

Muhammad 

Nasri Katman 

(2024) 

 

Pengaruh Sertifikasi 

Halal dan Izin Edar 

BPOM terhadap Minat 

Beli Kosmetik pada 

Mahasiswi 

Metode analisis yang 

digunakan adalah 

analisis linier berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sertifikasi halal memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap minat beli kosmetik di kalangan 

mahasiswi. Selain itu, izin edar BPOM juga terbukti berpengaruh 

signifikan terhadap minat beli mereka 
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No n Nama Peneliti Judul Penelitian Metode Hasil Penelitian 

4. Syaufa Yarda 

Harahap 

(2020) 

 

Pengaruh Pencantuman 

Label Halal Dan Harga 

Terhadap Keputusan 

Pembelian Mie 

Samyang Pada 

Masyarakat Muslim 

Stabat 

Metode analisis yang 

digunakan adalah 

analisis linier berganda. 

Penelitian menunjukkan bahwa Pencantuman Label Halal tidak 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian di Kecamatan 

Stabat. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung (3,128) yang lebih 

besar dari t tabel (1,98472) dan nilai signifikansi 0,898 yang lebih 

besar dari 0,05. Sebaliknya, variabel Harga terbukti berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian dengan nilai t hitung (3,909) 

yang lebih besar dari t tabel (1,98472) dan nilai signifikansi 0,000 

yang lebih kecil dari 0,05. Lebih lanjut, analisis simultan 

menunjukkan bahwa Pencantuman Label Halal dan Harga secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Hal ini 

didukung oleh nilai f hitung (7,708) yang lebih besar dari f tabel (3,09) 

dan nilai signifikansi 0,001 yang lebih kecil dari 0,05. Secara 

keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun 

Pencantuman Label Halal tidak memiliki pengaruh signifikan secara 

parsial, Harga memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian. Namun, secara simultan, kedua variabel tersebut secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 

 

5. Yalip, Titin 

Agustin 

Ningsih, 

Nurfitri 

Martaliah 

(2023) 

Pengaruh Label Halal 

Dan Harga Terhadap 

Keputusan Pembelian 

Daging Impor Di Toko 

Daging Abah Kenali 

Asam Bawah Kota 

Jambi 

Metode analisis yang 

digunakan adalah 

analisis linier berganda. 

Dari hasil pengujian tersebut, dapat disimpulkan bahwa Labelisasi 

Halal (X1) memiliki pengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembeli 

(Y) secara parsial. Selain itu, hasil uji variabel Harga (X2) 

menunjukkan nilai signifikan terhadap Keputusan Pembeli dengan 

nilai t hitung sebesar 1,275, yang lebih kecil dari nilai t tabel sebesar 

1,661 (t tabel= t (α/2; n-k-1) = t (0,1;98) = 1,661) dan nilai signifikansi 

sebesar 0,205 < 0,1. Oleh karena itu, hipotesis nol (Ho) diterima 

sementara hipotesis alternatif (Ha) ditolak. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa secara parsial, Harga memiliki pengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembeli. Selain itu, dari uji hipotesis f, 
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No n Nama Peneliti Judul Penelitian Metode Hasil Penelitian 

diketahui variabel Labelisasi Halal (X1) dan Harga (X2) secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen (Keputusan 

Pembeli). Hal ini dapat ditunjukan dengan nilai f hitung yang lebih 

besar dari f tabel, yaitu 0,910 > 0,236 (f tabel = f (k; n-k) = f (2; 98) = 

2,36), dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,1. 

6.  Azizah, Lola 

Malihah, 

Husna Karimah 

(2023) 

Pengaruh Islamic 

Branding, Label Halal, 

Label BPOM terhadap 

Keputusan Pembelian 

Produk Makanan dan 

Kosmetik 

Metode analisis yang 

digunakan adalah 

analisis linier berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Islamic branding dan  

label halal memiliki pengaruh positif terhadap keputusan  

pembelian santriwati di Pondok Pesantren Salafiyah, namun pengaruh 

tersebut tidak signifikan. Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi 

masing-masing variabel yang lebih besar dari 0,05 (0,56 > 0,05 dan 

0,49 > 0,05). Berbeda dengan dua variabel bebas lainnya, label BPOM 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian, dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Secara 

keseluruhan, ketiga variabel bebas (Islamic branding, label halal, dan 

label BPOM) berpengaruh secara simultan terhadap keputusan 

pembelian, dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 dan nilai F hitung 

= 13,515. 
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2.3 Kerangka Berpikir 

 

Menurut Syahputri et al. (2023) kerangka berpikir adalah kerangka intelektual 

yang dibangun atas informasi, observasi dan tinjauan pustaka yang sejalan dengan 

fokus penelitian. Struktur pemikiran ini memberikan landasan yang kuat bagi 

penelitian karena memuat prinsip-prinsip, argumen-argumen, dan gagasan-gagasan 

yang menjadi pedoman dalam penelitian. Dalam kerangka ini, variabel-variabel 

penelitian diuraikan secara lengkap dan berkaitan dengan permasalahan yang diteliti, 

sehingga memberikan landasan yang kuat untuk menjawab pertanyaan penelitian dan 

menyelesaikan kesulitan yang dihadapi penelitian. 

  

 

2.4 Pengaruh Label Halal Terhadap Keputusan Pembelian 

Peran label halal dalam mempengaruhi keputusan pembelian konsumen telah 

menjadi topik yang menarik minat para peneliti dalam beberapa tahun terakhir. 

Terdapat banyak literatur, termasuk penelitian yang dilakukan oleh Nur & Sayyaf, 

(2019) yang menyatakan bahwa label halal menjadi faktor penting dalam mendorong 

Keputusan 

Pembelian 

 

Label Halal 

 

Label BPOM 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
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konsumen untuk membeli suatu produk. Label halal memberikan rasa aman dan 

kepercayaan kepada konsumen dengan menjamin aspek kehalalan serta kualitas bahan 

baku yang digunakan dalam proses produksi, sehingga konsumen cenderung memilih 

produk yang sudah berlabel halal dan menganggapnya sebagai jaminan kualitas dan 

keamanan produk. Pengaruh label halal juga terlihat dalam kategori produk kosmetik, 

di mana konsumen lebih tertarik pada produk kosmetik bersertifikat halal, konsumen 

semakin sadar akan pentingnya kehalalan produk bahkan dalam kategori produk yang 

mungkin tidak secara langsung berhubungan dengan makanan (Wahyuningtyas et al., 

2019). Label halal tidak hanya menjadi penanda kehalalan, tetapi juga menjadi simbol 

kepercayaan dan keamanan, terutama dalam situasi yang penuh ketidakpastian 

(Dahniar et al., 2023). 

Label halal memiliki pengaruh yang kuat terhadap keputusan pembelian, 

terutama dalam kategori makanan, di mana konsumen di Indonesia dan Malaysia 

sangat memfokuskan label halal saat memilih makanan, menunjukkan bahwa 

preferensi konsumen dan keputusan pembelian di pasar makanan di Malaysia dan 

Indonesia dibentuk secara signifikan oleh pemahaman yang detail tentang label halal 

(Azis & Nurleli, 2024). Label halal juga terbukti dapat membangun kepercayaan 

konsumen dan mendorong loyalitas merek. Produk yang menampilkan label halal yang 

jelas dan mudah dikenali cenderung lebih dipercaya oleh konsumen dan memiliki 

tingkat loyalitas yang lebih tinggi, menunjukkan bahwa label halal bukan hanya 

sekedar simbol, tetapi juga memiliki pengaruh yang nyata dalam membangun 
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kepercayaan konsumen dan mendorong loyalitas merek (Lestari & Budiman, 2024). 

Pengaruh signifikan keputusan pembelian obat bebas dapat diamati pada label halal, 

terutama di masa pandemi, menunjukkan bahwa label halal menjadi simbol 

kepercayaan dan kualitas bagi konsumen, sehingga produk yang memiliki label halal 

cenderung dipilih, terutama di masa pandemi ketika kebutuhan akan produk yang aman 

dan terpercaya semakin tinggi (Ismail et al., 2022). 

H1: Label halal berpengaruh terhadap keputusan pembelian.  

2.5 Pengaruh Label BPOM Terhadap Keputusan Pembelian 

Di era modern, dimana konsumen semakin cerdas menunjukkan bahwa label 

BPOM telah menjadi faktor penting dalan mempengaruhi keputusan pembelian. 

Penelitian yang dilakukan oleh berbagai akademisi, seperti Asyarifin (2018) secara 

konsisten menunjukkan bahwa label BPOM memiliki pengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian konsumen, terutama dalam kategori produk skincare, kosmetik, 

dan makanan. Keberadaan label BPOM pada produk memberikan jaminan kepada 

konsumen bahwa produk telah melalui proses pengujian dan pengawasan yang ketat 

oleh BPOM, sehingga konsumen merasa lebih percaya dan aman dalam menggunakan 

produk tersebut Arnesti et al (2024). Label BPOM juga terbukti dapat meningkatkan 

kepercayaan konsumen terhadap keamanan dan kualitas produk, sehingga mendorong 

konsumen untuk memilih produk yang berlabel BPOM dibandingkan dengan produk 

yang tidak memiliki label BPOM (Angriani et al., 2023). 
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Selain keamanan, label BPOM juga berperan dalam membangun kepercayaan 

konsumen terhadap standar higienitas dan kehalalan produk. Konsumen semakin sadar 

akan pentingnya aspek higienitas dan kehalalan, terutama bagi konsumen yang 

memiliki prioritas religius (Wahyuningtyas et al., 2019). Pentingnya kesadaran 

konsumen terhadap produk makanan dan minuman yang dikonsumsi juga ditekankan 

oleh peneliti. Label BPOM menjadi salah satu faktor penting yang dipertimbangkan 

oleh konsumen sebelum membeli produk makanan dan minuman. Hal ini menunjukkan 

bahwa label BPOM tidak hanya berperan dalam meningkatkan kepercayaan konsumen, 

tetapi juga dalam melindungi konsumen dari produk-produk berbahaya (Ahmad, 

2018a).  

H2: Label BPOM berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang melibatkan penggunaan 

angket atau kuesioner sebagai alat penelitian yaitu mengumpulkan data dalam bentuk 

angka dari hasil kuesioner. Penelitian kuantitatif adalah pendekatan yang berfokus pada 

pengumpulan dan analisis data numerik (Cooper & Schindler, 2013). Kesimpulan yang 

dihasilkan akan berlaku secara terbatas hanya pada objek yang diteliti, dan tidak dapat 

digeneralisasi secara umum. 

3.2 Objek dan Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek adalah label halal dan label BPOM 

terhadap keputusan pembelian produk skincare melalui TikTok Shop. Sementara itu 

objek penelitian yaitu konsumen Indonesia yang telah membeli produk skincare 

melalui Tiktok Shop. 

3.3 Populasi dan Sampel 

 

1. Populasi 

 

Dalam penelitian, populasi merujuk pada kelompok yang menjadi fokus studi 

dan menjadi sumber data yang relevan untuk mengumpulkan informasi. Populasi 

terdiri dari semua subjek atau objek yang ingin dipelajari dan memiliki jumlah serta 
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kualitas yang relevan dengan tujuan penelitian. Analisis terhadap data populasi 

tersebut akan memberikan informasi dan kesimpulan yang dapat diambil dalam 

penelitian (Sugiyono, 2016). Populasi dalam penelitian ini adalah warga negara 

Indonesia minimal berusia 17 tahun. 

2. Sampel  

Sampel merupakan contoh atau representasi dari suatu populasi yang dipilih 

dari populasi untuk diteliti. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan non-

probability sampling yaitu memilih orang-orang tertentu untuk dijadikan sampel 

dalam penelitian. Penelitian ini menggunakan purposive sampling yaitu dengan 

memilih responden khusus yang relevan dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 

2016). Responden yang menjadi sampel adalah individu yang memenuhi syarat 

spesifik yang ditetapkan oleh peneliti. Syarat ini berguna sebagai pedoman untuk 

memilih responden yang tepat untuk penelitian. Syarat ini meliputi: 

a. Responden berusia minimal 17 tahun 

b. Responden pernah belanja produk skincare melalui TikTok Shop 

c. Responden berasal dari Indonesia 

Penelitian ini mengandalkan metode survei dengan kuesioner sebagai alat 

utama untuk menghasilkan data dan sampel yang diambil secara langsung dari 

responden. 
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3.4 Sumber Data 

Sumber data merupakan hasil yang didapat dalam penelitian untuk 

mendapatkan informasi yang diperlukan dalam pengumpulan data. Informasi ini 

diperoleh melalui hasil observasi dan dapat berupa bilangan, tanda, atau karakteristik 

yang relevan dengan rangkaian penelitian. Jenis sumber data penelitian yang 

digunakan adalah data primer. Menurut Maharani (2020) data primer adalah data yang 

dihimpun langsung dari sumber aslinya untuk tujuan penelitian tertentu.  

3.5 Definisi dan Pengukuran Operasional Variabel 

1. Label Halal (X1) 

Untuk memastikan kehalalan produk, perusahaan perlu mengajukan 

registrasi produknya ke Majelis Ulama Indonesia dan memperoleh sertifikat halal 

yang dikeluarkan oleh MUI. Sertifikat ini menegaskan bahwa produk tersebut 

memenuhi standar halal sesuai dengan prinsip-prinsip Islam (Sonia & Trianasari, 

2020). Dengan indikator pengukuran : penempatan gambar, tulisan, dan kombinasi 

keduanya pada kemasan produk. Berikut adalah tabel pertanyaan untuk label halal: 
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Tabel 3.1  

Item Pertanyaan Label Halal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Label BPOM (X2) 

Label BPOM adalah lembaga pemerintah Indonesia yang mempunyai misi 

melaksanakan pengaturan, standardisasi dan sertifikasi pangan dan obat yang 

mencakup semua aspek pembuatan, pemasaran, penggunaan dan keamanan 

pangan, obat-obatan, kosmetik dan produk lainnya (Sari et al., 2022). Dengan 

No Pertanyaan STS TS N S SS 

1 Saya merasa label halal di Tiktok 

Shop mempermudah saya dalam 

memberi informasi keyakinan akan 

mutu produk 

     

2 Keberadaan label halal pada produk 

skincare sangat penting untuk saya 

sebelum memutuskan untuk 

membelinya melalui Tiktok Shop 

     

3 Label halal dapat meningkatkan 

kepercayaan saya terhadap kualitas 

produk skincare yang ditawarkan di 

Tiktok Shop 

     

4 Saya merasa lebih aman 

menggunakan produk skincare yang 

berlabel halal di Tiktok Shop 

dibandingkan yang tidak di Tiktok 

Shop 

     

5 Saya lebih memilih produk skincare 

yang berlabel halal dibandingkan 

yang tidak di Tiktok Shop 

     

6. Label halal di Tiktok Shop memberi 

saya kepercayaan lebih terhadap 

produk skincare  
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indikator pengukuran : penempatan gambar, tulisan, dan kombinasi keduanya pada 

kemasan produk. Berikut adalah tabel pertanyaan untuk label BPOM: 

Tabel 3.2  

Item Pertanyaan Label BPOM 

No Pertanyaan STS TS N S SS 

1 Saya selalu memeriksa label BPOM 

saat membeli produk skincare di 

Tiktok Shop 

     

2 Saya merasa lebih aman 

menggunakan produk skincare yang 

label BPOM di Tiktok Shop 

     

3 Saya lebih memilih produk skincare 

yang label BPOM dibandingkan yang 

tidak di Tiktok Shop 

     

4 Saya merasa produk skincare yang 

berlabel BPOM lebih aman untuk 

kulit saya saat membeli di Tiktok 

Shop 

     

5 Saya akan merekomendasikan produk 

skincare berlabel BPOM setelah 

membeli di Tiktok Shop 

     

6. Adanya label BPOM membantu saya 

mengidentifikasi produk sebelum 

melakukan pembelian produk 

skincare di Tiktok Shop 

     

 

3. Keputusan Pembelian (Y)      

Keputusan pembelian adalah tindakan personal yang terlibat dalam memilih 

untuk membeli produk yang ditawarkan oleh penjual. Ini melibatkan proses 

individu dalam memperoleh dan menggunakan barang yang ditawarkan 
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(Yurindera, 2020). Dengan indikator : pengenalan kebutuhan, evaluasi merek, 

pencarian informasi. Berikut adalah tabel pertanyaan untuk keputusan pembelian: 

Tabel 3.3 

Item Pertanyaan Keputusan Pembelian 

No Pertanyaan STS TS N S SS 

1 Saya memutuskan membeli skincare 

di Tiktok Shop karena adanya 

kebutuhan 

     

2 Saya memutuskan membeli skincare 

di Tiktok Shop karena adanya 

kebutuhan yang tidak disengaja 

     

3 Jika diberi kesempatan saya berniat 

membeli produk skincare di Tiktok 

Shop 

     

4 Saya bersedia membeli skincare di 

Tiktok Shop 

     

5 Saya berniat membeli skincare di 

Tiktok Shop 

     

6 Saya akan mempertimbangkan untuk 

membeli produk skincare di Tiktok 

Shop sebagai pilihan pertama saya di 

masa mendatang 

     

 

Tabel 3.4  

Instrumen Penelitian  

Variabel Indikator Pertanyaan 

 

Label Halal 1. Gambar 

2. Tulisan 

3. Gambar dan Tulisan 

4. Aplikasi pada 

Kemasan 

1. Saya merasa label 

halal di Tiktok Shop 

mempermudah saya 

dalam memberi 
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Variabel Indikator Pertanyaan 

 

 informasi keyakinan 

akan mutu produk 

2. Keberadaan label halal 

pada produk skincare 

sangat penting untuk 

saya sebelum 

memutuskan untuk 

membelinya melalui 

Tiktok Shop 

3. Label halal dapat 

meningkatkan 

kepercayaan saya 

terhadap kualitas 

produk skincare yang 

ditawarkan di Tiktok 

Shop 

4. Saya merasa lebih 

aman menggunakan 

produk skincare yang 

berlabel halal di Tiktok 

Shop dibandingkan 

yang tidak di Tiktok 

Shop 

5. Saya lebih memilih 

produk skincare yang 

berlabel halal 

dibandingkan yang 

tidak di Tiktok Shop 

6. Label halal di Tiktok 

Shop memberi saya 

kepercayaan lebih 

terhadap produk 

skincare 

 

Label BPOM 1. Gambar 

2. Tulisan 

3. Gambar dan Tulisan 

4. Aplikasi pada 

Kemasan 

1. Saya selalu memeriksa 

label BPOM saat 

membeli produk 

skincare di Tiktok 

Shop 
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Variabel Indikator Pertanyaan 

 

2. Saya merasa lebih 

aman menggunakan 

produk skincare yang 

label BPOM di Tiktok 

Shop 

3. Saya lebih memilih 

produk skincare yang 

label BPOM 

dibandingkan yang 

tidak di Tiktok Shop 

4. Saya merasa produk 

skincare yang berlabel 

BPOM lebih aman 

untuk kulit saya saat 

membeli di Tiktok 

Shop 

5. Saya akan 

merekomendasikan 

produk skincare 

berlabel BPOM setelah 

membeli di Tiktok 

Shop 

6. Adanya label BPOM 

membantu saya 

mengidentifikasi 

produk sebelum 

melakukan pembelian 

produk skincare di 

Tiktok Shop 

 

 

Keputusan 

Pembelian 

1. Pengenalan 

kebutuhan 

2. Evaluasi merek 

3. Pencarian informasi. 

 

1. Saya memutuskan 

membeli skincare di 

Tiktok Shop karena 

adanya kebutuhan 

2. Saya memutuskan 

membeli skincare di 

Tiktok Shop karena 

adanya kebutuhan 

yang tidak disengaja 
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 Sumber penelitian tersebut didapat dari Ilham Arrahim (2021), Islamy (2022) 

Ahmad (2018), 

3.6 Teknik Pengumpulan Data  

 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah melalui penggunaan 

kuesioner. Kuesioner adalah alat pengumpulan data yang berisi daftar pertanyaan 

terstruktur dengan pilihan jawaban yang telah disediakan, sehingga responden dapat 

memilih jawaban yang sesuai dengan pandangan, sikap, situasi, atau pendapat pribadi 

mereka. Kuesioner ini disebarkan secara online dengan google form melalui 

WhatsApp, Telegram dan Twitter. Tujuan dari metode kuesioner adalah untuk 

Variabel Indikator Pertanyaan 

 

3. Jika diberi kesempatan 

saya berniat membeli 

produk skincare di 

Tiktok Shop 

4. Saya bersedia membeli 

skincare di Tiktok 

Shop 

5. Saya berniat membeli 

skincare di Tiktok 

Shop 

6. Saya akan 

mempertimbangkan 

untuk membeli produk 

skincare di Tiktok 

Shop sebagai pilihan 

pertama saya di masa 

mendatang 
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mendapatkan informasi dari sejumlah responden yang dianggap mewakili populasi 

tertentu, dengan proses pengumpulan dan analisis data yang terstruktur dan terperinci.   

Dalam penelitian ini, jenis pertanyaan yang digunakan adalah pertanyaan 

tertutup yang memungkinkan responden untuk memberikan jawaban dengan cepat 

dengan memilih satu dari beberapa opsi jawaban yang tersedia. Skala yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah skala Likert, yang merupakan metode untuk mengukur 

sikap, pendapat, dan persepsi individu atau kelompok terhadap peristiwa atau 

fenomena sosial. Dalam penelitian ini terdapat rentang nilai 1-5 dengan keterangan 

sebagai berikut : 

1. STS (Sangat Tidak Setuju)  : Skor 1 

2. TS (Tidak Setuju)    : Skor 2 

3. N (Netral)     : Skor 3 

4. S (Setuju)     : Skor 4 

5. SS (Sangat Setuju)   : Skor 5 

Penelitian ini membagikan kuesioner melalui online. Kuesioner dibagikan 

kepada konsumen Indonesia yang pernah belanja skincare melalui TikTok Shop. 

3.7 Metode Analisis Data 

 

 Metode analisis data adalah proses penelitian yang melibatkan pengumpulan 

data melalui pertanyaan atau pernyataan yang diajukan kepada responden. Data yang 

diperoleh kemudian dianalisis dengan mengelompokannya berdasarkan jenis 
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responden. Proses analisis mencakup perhitungan statistic untuk mendapat hasil yang 

akurat dan relevan (Sugiyono, 2016). Metode ini menggunakan software SPSS 

(Statistical Package for the Social Sciences) dengan metode analisis regresi linear 

berganda,
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BAB IV 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

4.1 Demografi Responden 

Peneliti menggunakan kajian respon untuk mendapat data demografi dari 

peserta terhadap survei pada tahap ini mengenai penggunaan skincare terhadap 

keputusan pembelian di TikTok Shop. Survei ini mendapatkan 217 responden di 

seluruh wilayah Indonesia pada tanggal (9 Juli-26 Agustus 2024). Data demografi 

mencakup jenis kelamin, usia, pekerjaan, asal daerah, jenis skincare. 

Tabel 4.1  

Hasil Demografi  

Karakter Kelompok Frekuensi Persentase 

Jenis Kelamin Laki-Laki 46 21,2% 

Perempuan 171 78,8% 

Usia 17-25 Tahun 164 75,6% 

26-35 Tahun 42 19,4% 

>35 Tahun 11 5,1% 

Pekerjaan Mahasiswa/Pelajar 154 71% 

Karyawan Swasta 37 17% 

Pegawai Negeri Sipil 13 6% 

Wirausaha 12 5,5% 

Alumni UII 1 0,5% 

Asal Daerah Sumatra 24 11,1% 

Jawa dan Madura 144 66,4% 

Kalimantan 20 9,2% 

Sulawesi 16 7,4% 

Bali dan Nusa Tenggara 8 3,7% 

Maluku dan Papua 5 2,3% 

Frekuensi 

kunjungan TikTok 

per hari 

1-2 jam 47 18,3% 

3-4 jam 109 34,6% 

5-6 jam 39 15,2% 
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Karakter Kelompok Frekuensi Persentase 

>6 jam 22 29,3% 

 skincare Lokal 177 81,6% 

Non Lokal 40 18,4% 

 

 Pada tabel tersebut menunjukkan bahwa persentase responden untuk jenis 

kelamin didominasi dengan wanita dengan persentase 78,8% sementara laki-laki hanya 

21,2%. Dari segi usia didominasi oleh usia 17-25 tahun dengan persentase 75,6% 

sedangkan usia > 35 tahun tercatat dengan persentase 5,1%. Mahasiswa menjadi 

kelompok pekerjaan paling tinggi dengan persentase 71% dan paling rendah diperoleh 

dari alumni UII dengan persentase 0,5%. Responden mayoritas berasal dari daerah 

Jawa dan Madura dengan persentase 66,4% dan paling sedikit dari Maluku dan Papua 

dengan persentase 2,3%. Dari frekuensi kunjungan TikTok per hari paling banyak 

responden menghabiskan waktu selama 3-4 jam dengan persentase 34,6% dan paling 

sedikit 15,2%. Dari segi skincare, skincare lokal menjadi pilihan utama dengan 

persentase 81,6% sedangkan paling sedikit non lokal dengan persentase 18,4%. 

Walaupun beberapa kategori memiliki persentase kecil tetapi secara keseluruhan data 

responden mewakili karakteristik demografi. 

4.2 Uji Validitas 

Uji validitas dalam penelitian mengacu pada seberapa tepat suatu alat ukur 

dalam mengukur aspek yang ingin diukur. Jika suatu instrumen memiliki validitas 

tinggi, maka data yang dihasilkan dapat diandalkan dan kredibel, sehingga penelitian 

dapat menghasilkan kesimpulan yang akurat dan dapat dipercaya. Validitas tinggi 
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memastikan bahwa instrumen pengukuran tidak mengukur aspek lain yang tidak 

relevan dengan tujuan penelitian, sehingga data yang diperoleh dapat diinterpretasikan 

dengan tepat dan digunakan untuk menarik kesimpulan yang valid (Cooper & 

Schindler, 2013). Penelitian ini menggunakan analisis faktor untuk menguji validitas 

data. Analisis faktor meringkas banyak faktor yang mempengaruhi suatu variabel 

menjadi beberapa indikator utama namun tetap mempertahankan kelengkapan 

informasi penting. Menurut Ghozali (2021) menjelaskan tiga metode untuk menguji 

validitas: korelasi antar skor butir dengan skor total konstruk, korelasi bivariat antar 

skor indikator dengan skor total konstruk, dan analisis faktor konfirmatori (CFA). Pada 

uji validitas CFA dikatakan valid apabila memiliki nilai diatas 0,5.  

Tabel 4.2  

Hasil Uji Validitas  

Variabel 

 

Nilai 

 

Interpretasi 

X1.1 0.518 Valid 

X1.2 0.704 Valid 

X1.3 0.652 Valid 

X1.4 0.733 Valid 

X1.5 0.742 Valid 

X1.6 0.741 Valid 

X2.2 0.698 Valid 

X2.3 0.614 Valid 

X2.4 0.620 Valid 
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Variabel 

 

Nilai 

 

Interpretasi 

X2.6 0.646 Valid 

Y1.1 0.536 Valid 

Y1.2 0.631 Valid 

Y1.3 0.594 Valid 

Y1.4 0.692 Valid 

Y1.5 0.600 Valid 

Y1.6 0.759 Valid 

 

Tabel tersebut menunjukkan hasil uji validitas yang dilakukan dengan metode 

analisis faktor konfirmatori (CFA) menggunakan rotasi faktor varimax. Uji ini 

bertujuan untuk memastikan bahwa setiap variabel dalam penelitian benar-benar 

mengukur konsep yang ingin diukur. Berdasarkan tabel, semua variabel memiliki nilai 

korelasi lebih besar dari 0.5, yang menunjukkan bahwa semua variabel valid dan layak 

digunakan dalam analisis selanjutnya. Variabel X1.1 hingga X1.6 berkorelasi dengan 

faktor 1, sedangkan variabel X2.2 hingga X2.6 berkorelasi dengan faktor 3. Variabel 

Y1.1 hingga Y1.6 berkorelasi dengan faktor Y. Hasil ini menunjukkan bahwa model 

faktor yang diajukan sesuai dengan data yang dikumpulkan, sehingga data yang 

diperoleh dapat diandalkan dan digunakan untuk analisis selanjutnya.  

4.3 Uji Reliabilitas 

 Uji reliabilitas merupakan uji yang mengacu pada tingkat keandalan suatu 

instrumen pengukuran dalam menghasilkan hasil yang konsisten dan stabil ketika 
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digunakan dalam kondisi yang sama. Instrumen yang reliabel akan memberikan hasil 

yang serupa meskipun digunakan pada waktu atau situasi yang berbeda, selama faktor-

faktor lain tetap konstan (Cooper & Schindler, 2013). Dalam penelitian ini, reliabilitas 

instrumen diukur dengan menghubungkan skor dari setiap pertanyaan dalam setiap 

variabel penelitian. Pertanyaan yang digunakan dalam uji reliabilitas ini sama dengan 

pertanyaan-pertanyaan yang digunakan dalam uji validitas, memastikan bahwa kedua 

uji tersebut mengukur aspek yang sama dari konstruk yang dipelajari. Koefisien alpha 

(α) digunakan untuk menunjukkan nilai reliabilitas dari setiap variabel penelitian. Nilai 

alpha yang lebih besar dari 0,6 menunjukkan bahwa variabel tersebut memiliki 

reliabilitas yang tinggi. Artinya, instrumen tersebut dapat diandalkan untuk 

menghasilkan hasil yang konsisten dan dapat dipercaya. Suatu instrumen penelitian 

dianggap memiliki konsistensi internal yang baik atau reliabel jika nilai Cronbach 

Alpha (α) lebih besar dari 0,6 (Ghozali, 2021). 

Tabel 4.3  

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach Alpha Keterangan 

Label Halal (X1) 0.789 Reliabel 

Label BPOM (X2) 0.603 Reliabel 

Keputusan Pembelian (Y) 0.707 Reliabel 

 

Dari tabel tersebut, hasil uji reliabilitas dari setiap variabel memiliki nilai Cronbach 

Alpha > 0,6 yang artinya data dapat dilakukan menuju tahap selanjutnya.  
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4.4 Uji Asumsi Klasik 

 Uji asumsi klasik merupakan langkah penting dalam analisis regresi linear 

untuk memastikan bahwa model regresi yang digunakan memenuhi persyaratan 

statistik yang diperlukan agar hasil analisis dapat diandalkan dan memiliki makna 

ilmiah (Cooper & Schindler, 2013). Penggunaan analisis regresi bergantung pada 

pemenuhan beberapa asumsi dasar. Ketepatan asumsi ini sangat penting untuk 

memastikan akurasi dan relevansi hasil analisis, yang mendekati atau bahkan 

mencerminkan realitas. Pelanggaran terhadap asumsi dasar dapat menimbulkan 

masalah serius, seperti Misalnya, standar kesalahan untuk koefisien regresi bisa 

menjadi sangat besar, sehingga sulit untuk menentukan pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Atau, variasi koefisien regresi bisa menjadi tidak terkontrol, 

membuat interpretasi hasil menjadi tidak pasti (Ghozali, 2021). Penelitian ini secara 

khusus berfokus pada pemenuhan asumsi-asumsi dasar berikut: 

a. Uji Normalitas 

  Uji normalitas bertujuan untuk mengevaluasi apakah nilai residual yang 

telah dinormalisasi dalam model regresi mengikuti distribusi normal atau 

tidak. Normalitas dapat diketahui dengan melihat sebaran data (titik) pada 

garis diagonal grafik atau melalui histogram dari residualnya. Menurut 

(Amaliah et al., 2024) dikatakan normal apabila nilai Asymp.Sig > Alpha 

(0,05). Untuk memastikan data penelitian berdistribusi normal, dilakukan uji 

normalitas menggunakan probabilitas plot (p-plot). Program SPSS 27 yang 
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digunakan menghasilkan histogram, yang memungkinkan peneliti untuk 

memeriksa distribusi data dan menilai apakah data tersebut sesuai dengan 

distribusi normal. 

 

   

 

 

 

Gambar 4.1  

Hasil Uji Normalitas 

Berdasarkan gambar diatas, dapat diketahui bahwa grafik histogram 

membentuk lonceng atau gunung yang artinya data terdistribusi normal.  

b. Uji Multikolinearitas 

 Uji multikolinearitas merupakan langkah penting dalam analisis regresi 

untuk menilai apakah terdapat korelasi yang kuat antara variabel independen 

dalam model. Model regresi yang baik seharusnya tidak menunjukkan adanya 

korelasi yang signifikan antar variabel bebas, karena hal ini dapat menyebabkan 

hasil yang kurang akurat dan interpretasi yang keliru. Uji multikolinearitas 

dapat dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak statistik seperti SPSS. 
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Hasil uji multikolinearitas ditampilkan dalam tabel "Coefficients" pada kolom 

"Tolerance" dan "VIF" (Variance Inflation Factors). "Tolerance" merupakan 

indikator yang menunjukkan seberapa banyak variabilitas suatu variabel bebas 

tidak dapat dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Jika nilai tolerance lebih 

besar dari 0,10, maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat korelasi yang 

signifikan antara variabel bebas tersebut. "VIF" (Variance Inflation Factors) 

merupakan ukuran yang menunjukkan seberapa banyak varians dari koefisien 

regresi suatu variabel bebas dipengaruhi oleh korelasi dengan variabel bebas 

lainnya. Nilai VIF yang kurang dari 10 (VIF < 10) mengindikasikan bahwa 

tidak terdapat multikolinearitas yang signifikan (Amaliah et al., 2024). 

 Tabel 4.4  

Hasil Uji Multikolonearitas  

Variabel Toleransi VIF Keterangan 

Label Halal (X1) 0.926 1.080 Non 

Multikolinearitas 

Label BPOM (X2) 0.926 1.080 Non 

Multikolinearitas 

 

Berdasarkan tabel tersebut didapatkan nilai tolerance sebesar 0,926 dan 

nilai VIF sebesar 1,080 yang artinya tidak terjadi multikolinearitas dalam setiap 

variabel bebas dalam penelitian. 
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c. Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menentukan apakah varians 

residual dalam model regresi konsisten di seluruh pengamatan. Kondisi ideal 

dalam model regresi adalah homoskedastisitas, di mana varians residual tetap 

konstan. Salah satu metode untuk mendeteksi heteroskedastisitas adalah 

dengan mengamati grafik scatter plot antara nilai prediksi variabel terikat 

(ZPREID) dan residual nya (SRESID). Jika pola tertentu terlihat pada grafik, 

seperti gelombang atau penyebaran yang tidak merata (melebar kemudian 

menyempit), maka hal ini mengindikasikan adanya heteroskedastisitas. 

Sebaliknya, jika titik-titik tersebar secara acak di atas dan di bawah angka 0 

pada sumbu Y tanpa pola yang jelas, maka tidak terjadi heteroskedastisitas 

(Nasution et al., 2022). 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Gambar diatas menunjukkan bahwa sebaran data residual tidak membentuk pola yang 

terstruktur atau sistematis. Titik-titik data tersebar secara acak di atas dan di 

bawah angka nol pada sumbu y, yang menunjukkan bahwa varians dari residual 

tidak berubah secara signifikan seiring dengan perubahan nilai variabel 

prediktor. Hal ini mengindikasikan bahwa model regresi tidak menunjukkan 

gejala heteroskedastisitas, yang merupakan kondisi di mana varians residual 

berubah secara sistematis. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa asumsi 

homoskedastisitas terpenuhi dalam model ini, yang berarti bahwa varians 

residual konsisten di seluruh pengamatan. 

4.5 Uji Hipotesis 

 

Uji hipotesis adalah sebuah metode dalam analisis data yang digunakan untuk 

mengambil keputusan dengan menguji validitas suatu pernyataan secara statistik. 

Proses ini bertujuan untuk menentukan apakah pernyataan tersebut dapat diterima 

atau ditolak. Uji hipotesis melibatkan penyusunan hipotesis nol (H₀), yang 

menyatakan bahwa tidak ada perbedaan atau efek yang signifikan, serta hipotesis 

alternatif (Ha), yang menyatakan adanya perbedaan, efek, atau hubungan antar 

variabel. Tujuannya adalah untuk menentukan apakah data yang ada cukup kuat 

untuk menolak hipotesis nol dan mendukung hipotesis alternatif, atau sebaliknya 

(Anuraga et al., 2021). Berikut adalah uji yang dilakukan dalam hipotesis: 
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a. Uji Koefisien Determinasi (R-square) 

Koefisien Determinasi menunjukkan seberapa besar pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat. Semakin tinggi nilai koefisien Determinasii, 

semakin kuat pengaruh variabel bebas dalam menjelaskan perubahan pada 

variabel terikat (Ghozali, 2021). 

 Tabel 4.5  

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R 

Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

1 .287a 0.083 0.074 2.71267 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai R Square 0,083 artinya 

kontribusi dari label halal dan label BPOM terhadap keputusan pembelian 

skincare di TikTok Shop sebesar 83% dan 17% lainnya dipengaruhi oleh 

variabel lain di luar pada penelitian ini. 

b. Uji F  

 Uji F bertujuan untuk menguji apakah semua variabel bebas secara 

bersama-sama memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel terikat. Ini 

seperti melihat apakah semua faktor dalam sebuah sistem bekerja bersama-

sama untuk menghasilkan hasil yang signifikan. Jika nilai signifikansi F 
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kurang dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel bebas secara 

bersama-sama mempengaruhi variabel terikat (Muhajir & Pristiwa, 2021). 

Tabel 4.6 

     Hasil Uji F 

 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 141.768 2 70.884 9.633 .000b 

Residual 1574.739 214 7.359     

Total 1716.507 216       

 

Diketahui nilai F hitung sebesar 9.633 dan nilai signifikansi. sebesar 

0,000 < (0,05), maka berkesimpulan bahwa variabel independen 

berpengaruh signifikan secara simultan bersama-sama terhadap variabel 

dependen. 

c. Uji t 

Uji t untuk menguji pada pengaruh individual setiap variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Uji t digunakan untuk menguji pengaruh parsial 

variabel independen terhadap variabel dependen. Dengan mengkuadratkan 

koefisien parsial, diperoleh koefisien penentu parsial yang menunjukkan 

persentase perubahan variabel dependen (Y) yang disebabkan oleh variabel 

independen (X1 dan X2). Pengambilan keputusan berdasarkan uji t 

dilakukan dengan melihat nilai signifikansi pada tabel Coefficients. Tingkat 

kepercayaan yang umum digunakan adalah 95%, dengan taraf signifikansi 
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5% (α = 0,05). Menurut Muhajir & Pristiwa (2021), berikut adalah kriteria 

pengambilan keputusan: 

1. Jika nilai signifikansi uji t lebih besar dari 0,05, hipotesis nol (H₀) 

diterima dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak. Artinya, tidak ada pengaruh 

signifikan antara variabel independen dan dependen. 

2. Jika nilai signifikansi uji t lebih kecil dari 0,05, hipotesis nol (H₀) ditolak 

dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Artinya, terdapat pengaruh signifikan 

antara variabel independen dan dependen. 

Dengan kata lain, jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dianggap tidak 

signifikan. Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen dianggap signifikan (Anwar 

& Wardani, 2021). 

Tabel 4.7  

Hasil Uji T 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 15.282 2.397   6.374 0.000 

X1 0.099 0.066 0.102 1.500 0.135 

X2 0.429 0.120 0.242 3.561 0.000 
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  Berdasarkan tabel diatas, nilai Sig variabel X1 0,135 (<0,05) maka 

berkesimpulan variabel X1 tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel y. 

Nilai sig variabel X2 0,000 (<0,05) maka berkesimpulan variabel X2 

berpengaruh signifikan terhadap variabel y. Hasil penelitian X1 positif ini dapat 

terjadi karena label halal memberikan keyakianan terhadap konsumen muslim 

bahwa produk tersebut sesuai dengan agama islam, sehingga meningkatkan 

kepercayaan dan minat beli. Sementara X2 juga berpengaruh positif hal ini 

dapat terjadi karena konsumen sangat memperhatikan keamanan produk dan 

kualitas produk yang sudah dijamin dengan adanya label BPOM.  

Persamaan Regresi Linear Berganda  

Regresi linier berganda, sebagai sebuah alat yang digunakan dalam 

dunia statistik, memungkinkan kita untuk menyelidiki hubungan kompleks 

antara lebih dari satu variabel independen dan variabel dependen. Dengan 

menggunakan model regresi linier berganda, kita dapat mengungkap pengaruh 

individual dari setiap variabel independen terhadap variabel dependen, serta 

memahami bagaimana variabel-variabel ini saling berinteraksi dalam 

mempengaruhi variabel dependen. Tujuan utama dari analisis ini adalah untuk 

memperoleh pemahaman yang mendalam tentang sejauh mana dan dalam arah 

apa setiap variabel independen berkontribusi terhadap perubahan pada variabel 

dependen, sehingga memungkinkan kita untuk membangun model prediksi 

yang lebih akurat dan komprehensif (Zuhri, 2018). 
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Tabel 4.8  

Hasil Persamaan Regresi Linear Berganda 

 

 

 

 

 

Y = 15.282+0.099X1+0.429X2 

Berdasarkan hasil tersebut, nilai konstanta yang diperoleh: 

1. Nilai Konstanta yang diperoleh sebesar 15.282 maka bisa diartikan jika 

variabel independent bernilai 0 (konstan) maka variabel dependen 

bernilai 15.282 

2. Nilai koefisien regresi variabel label halal bernilai positif sebesar 0.099 

maka bisa diartikan bahwa jika variabel X1 meningkat maka variabel y 

juga akan meningkat, begitu juga sebaliknya 

3. Nilai koefisien regresi variabel label BPOM bernilai positif sebesar 

0.429 maka bisa diartikan bahwa jika variabel X1 meningkat maka 

variabel y juga akan meningkat, begitu juga sebaliknya 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 15.282 2.397   6.374 0.000 

X1 0.099 0.066 0.102 1.500 0.135 

X2 0.429 0.120 0.242 3.561 0.000 
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4.6 Pembahasan 

Dalam penelitian ini melibatkan 217 responden untuk memberikan informasi 

terkait “Pengaruh label halal dan label BPOM terhadap keputusan pembelian skincare 

melalui TikTok Shop” sudah dilakukan melalui analisis terkait. 

4.6.1 Pengaruh Label Halal Terhadap Keputusan Pembelian 

  Hasil Pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa label halal tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian produk skincare 

melalui TikTok Shop, dengan nilai signifikansi 0,135 yang lebih besar dari nilai 

alpha 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pengaruh label halal tetap tergolong 

positif, yang mengindikasikan bahwa label halal memiliki peran kecil dalam 

mendorong keputusan pembelian. Label halal memainkan peran penting dalam 

keputusan pembelian konsumen di Indonesia, meskipun pengaruhnya sering kali 

tidak signifikan, terutama pada produk seperti skincare. Sejumlah penelitian telah 

menunjukkan bahwa meskipun sertifikasi halal memberikan dampak positif, faktor 

lain seperti kualitas produk, citra merek, harga, dan promosi memiliki pengaruh 

yang lebih besar. Penelitian yang dilakukan oleh Nabila & Nuryanto (2024) 

menunjukkan bahwa citra merek dan kualitas produk lebih dominan dalam 

memengaruhi keputusan pembelian. Sertifikasi halal dihargai konsumen sebagai 

faktor pendukung yang memperkuat kepercayaan, namun tidak menjadi penentu 

utama. Hal ini juga terlihat dalam pembelian produk kosmetik, di mana faktor 

psikologis dan rekomendasi sosial lebih memengaruhi konsumen dibandingkan 
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sertifikasi halal. Konsumen lebih sering terpengaruh oleh ulasan dari teman dan 

keluarga atau pengalaman pribadi mereka dengan produk tersebut. Penelitian ini 

juga sejalan oleh Harahap (2020) yang menyatakan bahwa sertifikasi halal tidak 

selalu menjadi faktor dominan dalam semua kategori produk. Dalam pembelian 

produk makanan, terutama di kalangan mahasiswa Muslim, harga lebih 

berpengaruh dibandingkan dengan sertifikasi halal. Namun, jika sertifikasi halal 

dipadukan dengan harga yang kompetitif, dampaknya terhadap keputusan 

pembelian menjadi lebih signifikan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa label 

halal tidak berpengaruh psignifikan terhadap keputusan pembelian. Penelitian ini 

juga menunjukkan konsumen Indonesia semakin cerdas dan kritis dalam memilih 

produk. Mereka tidak hanya mempertimbangkan aspek keagamaan, tetapi juga 

faktor-faktor lain yang berkaitan dengan kualitas, harga, dan nilai tambah yang 

ditawarkan oleh produk. Sertifikasi halal dapat menjadi nilai tambah yang 

signifikan, tetapi tidak dapat berdiri sendiri dalam memengaruhi keputusan 

pembelian. Penelitian yang dilakukan oleh (Azizah et al., 2023) menyatakan bahwa 

label halal memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan.  

Untuk memaksimalkan dampak sertifikasi halal, pemasar perlu memadukan 

label halal dengan strategi yang menekankan kualitas produk, promosi yang 

menarik, dan harga yang kompetitif. Pendekatan ini didukung oleh berbagai 

penelitian sebelumnya, serta mencerminkan tren perilaku konsumen yang semakin 

kompleks di pasar Indonesia. Pemasar perlu memahami bahwa konsumen 
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Indonesia tidak hanya mencari produk halal, tetapi juga produk berkualitas tinggi 

dengan harga yang kompetitif dan promosi yang menarik. Dengan demikian, 

sertifikasi halal dapat menjadi faktor yang lebih efektif dalam mendorong 

keputusan pembelian konsumen. 

4.6.2 Pengaruh Label BPOM Terhadap Keputusan Pembelian 

Hasil pengujian hipotesis kedua, yang meneliti pengaruh label BPOM 

terhadap keputusan pembelian produk skincare, menunjukkan hasil yang signifikan 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa 

label BPOM memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap keputusan 

pembelian produk skincare. Penelitian terdahulu, seperti yang dilakukan oleh 

Wahyuningtyas et al (2019)  menunjukkan bahwa label BPOM memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian, baik untuk produk makanan 

maupun kosmetik. Kepercayaan konsumen terhadap produk yang memiliki label 

BPOM yang dianggap telah memenuhi standar keamanan dan kualitas yang 

ditetapkan pemerintah sehingga meningkatkan kecenderungan mereka untuk 

memilih produk tersebut Dewi et al (2024) Selain itu, penelitian oleh Ajizah & 

Nugroho (2023) menunjukkan bahwa mahasiswa sangat memperhatikan label 

BPOM saat memilih kosmetik, dan izin edar dari BPOM terbukti signifikan 

memengaruhi minat beli mereka, seperti yang dibuktikan oleh Lestari et al. (2024) 

yang mengatakan bahwa mahasiswi berminat dalam membeli kosmetik dengan 

memperhatikan label BPOM. 
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Secara menyeluruh, berbagai penelitian menunjukkan bahwa label BPOM 

berperan penting dalam menjamin keamanan dan kualitas produk, yang pada tahap 

mempengaruhi keputusan pembelian konsumen di Indonesia. Konsumen 

cenderung memilih produk yang memiliki sertifikasi ini. Selain itu, sertifikasi halal 

dan izin edar dari BPOM juga terbukti memiliki dampak signifikan terhadap minat 

beli konsumen, khususnya dalam kategori produk makanan dan kosmetik. Oleh 

karena itu, pemasar perlu menyadari bahwa konsumen di Indonesia kini semakin 

teliti dalam proses pemilihan produk. Konsumen tidak hanya memperhatikan aspek 

keamanan dan kualitas, tetapi juga mencari nilai tambah yang ditawarkan oleh 

produk. Dengan demikian, label BPOM bisa menjadi nilai tambah yang signifikan, 

dan pemasar sebaiknya memanfaatkan hal ini untuk membangun kepercayaan 

konsumen dan mendorong keputusan pembelian yang lebih baik.
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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang telah dibahas, maka dapat ditarik keseimpulan: 

1. Label halal tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan 

pembelian. Label halal memiliki (nilai signifikansi 0.135 > 0.05). Ini 

menunjukkan bahwa label halal memiliki kecenderungan untuk 

meningkatkan keputusan pembelian tetapi pengaruhnya tidak cukup kuat 

untuk dikatakan signifikan. Hal ini dapat terjadi karena tidak semua 

konsumen mayoritas muslim, sehingga label halal tidak menjadi faktor utama 

yang dipertimbangkan dalam membuat keputusan pembelian. 

2. Label BPOM memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian (nilai signifikansi 0.000 < 0.05). Ini menunjukkan 

bahwa label BPOM memiliki pengaruh yang kuat dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian. Hal ini menandakan bahwa konsumen 

mempertimbangkan keamanan dan kualitas produk yang dijamin oleh label 

BPOM, sehingga label BPOM menjadi faktor penting dalam mendorong 

pembelian.  
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5.2 Saran 

Saran yang diberikan dalam penelitian ini adalah perusahaan skincare 

sebaiknya memprioritaskan label BPOM karena terbukti memiliki pengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen. Label BPOM menjadi jaminan 

keamanan dan kualitas produk, sehingga sangat penting untuk ditampilkan secara jelas 

dan menonjol pada kemasan dan konten TikTok Shop. Meskipun label halal tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan dalam penelitian ini, label halal tetap dapat 

menjadi nilai tambah, terutama bagi konsumen muslim. Perusahaan skincare dapat 

mempertimbangkan untuk mendapatkan sertifikasi halal dan menampilkan label halal 

pada kemasan dan konten TikTok Shop. Selain itu, perusahaan skincare juga perlu 

memanfaatkan TikTok Shop secara optimal dengan membuat konten menarik, 

menggunakan influencer marketing dan memberikan penawaran khusus untuk 

meningkatkan penjualan. Riset pasar secara berkala dan pemahaman terhadap tren 

terbaru di TikTok Shop dan industri skincare juga sangat penting untuk memastikan 

strategi pemasaran yang efektif dan menjangkau target pasar yang lebih luas. 

 Bagi peneliti selanjutnya, dapat menambahkan variabel religiusitas dan 

memfokuskan pengumpulan data pada responden Muslim. Dengan demikian penelitian 

dapat lebih mendalam memahami pengaruh religiusitas terhadap variabel yang diteliti 

secara lebih akurat dengan populasi Muslim. 
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LAMPIRAN I 

 

KUESIONER 

1. Pengantar 

Assalamualaikum wr.wb 

Saya Merupakan Mahasiswa Dari Fakultas Bisnis Dan Ekonomi Yang Sedang 

Mengerjakan Skripsi Tentang "Rahasia Belanja Perawatan Kulit: Mengungkap 

Dampak Label Halal, Sertifikasi Bpom, Iklan Dan Harga Terhadap Keputusan 

Pembelian Produk skincare Melalui Tiktok Shop". Saya meminta kesediaan Anda 

untuk mengisi kuesioner penelitian ini. Partisipasi Anda sangat berarti bagi 

kelancaran penelitian ini. 

Terdapat rentang nilai 1-5 dengan keterangan sebagai berikut: 

1 = Sangat Tidak Setuju 

2 = Tidak Setuju 

3 = Netral 

4 = Setuju 

5 = Sangat Setuju 

Dalam pengisian kuesioner, tidak ada jawaban yang benar atau salah. Mohon 

berikan jawaban dengan jujur, karena informasi dan data yang Anda berikan sangat 

penting untuk penelitian ini. Kerahasiaan data Anda akan sepenuhnya dijaga. 

Atas perhatian dan kerjasama saudara/i saya mengucapkan terima kasih. 
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2. Data Responden 

a. Nama 

b. Jenis Kelamin 

o Laki-laki 

o Perempuan 

c. Usia 

o 17-25 Tahun 

o 26-35 Tahun 

o >35 Tahun 

d. Pekerjaan 

o Mahasiswa/Pelajar 

o Karyawan Swasta 

o Pegawai Negeri Sipil 

o Wirausaha 

o Other: 

e. Asal Daerah 

o Sumatra 

o Jawa dan Madura 

o Kalimantan 

o Sulawesi 

o Bali dan Nusa Tenggara 

o Maluku dan Papua 

f. Frekuensi kunjungan TikTok per hari 
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o 1-2 jam 

o 3-4 jam 

o 5-6 jam 

o > 6jam 

g.  skincare 

o Lokal 

o Non Lokal 

3. Pertanyaan Kuesioner 

Label Halal (X1) 

No Pertanyaan STS TS N S SS 

1 Saya merasa label halal di Tiktok 

Shop mempermudah saya dalam 

memberi informasi keyakinan akan 

mutu produk 

     

2 Keberadaan label halal pada produk 

skincare sangat penting untuk saya 

sebelum memutuskan untuk 

membelinya melalui Tiktok Shop 

     

3 Label halal dapat meningkatkan 

kepercayaan saya terhadap kualitas 

produk skincare yang ditawarkan di 

Tiktok Shop 

     

4 Saya merasa lebih aman 

menggunakan produk skincare yang 

berlabel halal di Tiktok Shop 

dibandingkan yang tidak di Tiktok 

Shop 

     

5 Saya lebih memilih produk skincare 

yang berlabel halal dibandingkan 

yang tidak di Tiktok Shop 

     

6. Label halal di Tiktok Shop memberi 

saya kepercayaan lebih terhadap 

produk skincare  
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 Label BPOM (X2) 

No Pertanyaan STS TS N S SS 

1 Saya selalu memeriksa label BPOM 

saat membeli produk skincare di 

Tiktok Shop 

     

2 Saya merasa lebih aman 

menggunakan produk skincare yang 

label BPOM di Tiktok Shop 

     

3 Saya lebih memilih produk skincare 

yang label BPOM dibandingkan yang 

tidak di Tiktok Shop 

     

4 Saya merasa produk skincare yang 

berlabel BPOM lebih aman untuk 

kulit saya saat membeli di Tiktok 

Shop 

     

5 Saya akan merekomendasikan produk 

skincare berlabel BPOM setelah 

membeli di Tiktok Shop 

     

6. Adanya label BPOM membantu saya 

mengidentifikasi produk sebelum 

melakukan pembelian produk 

skincare di Tiktok Shop 

     

 

Keputusan Pembelian (Y) 

No Pertanyaan STS TS N S SS 

1 Saya memutuskan membeli skincare 

di Tiktok Shop karena adanya 

kebutuhan 

     

2 Saya memutuskan membeli skincare 

di Tiktok Shop karena adanya 

kebutuhan yang tidak disengaja 

     

3 Jika diberi kesempatan saya berniat 

membeli produk skincare di Tiktok 

Shop 

     

4 Saya bersedia membeli skincare di 

Tiktok Shop 
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No Pertanyaan STS TS N S SS 

5 Saya berniat membeli skincare di 

Tiktok Shop 

     

6 Saya akan mempertimbangkan untuk 

membeli produk skincare di Tiktok 

Shop sebagai pilihan pertama saya di 

masa mendatang 
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LAMPIRAN II 

HASIL OUTPUT SPSS 

1. Hasil Uji Validitas 

Rotated Component Matrixa 

 

Component 

1 2 3 

X1.1 .518   

X1.2 .704   

X1.3 .652   

X1.4 .733   

X1.5 .742   

X1.6 .741   

X2.2   .698 

X2.3   .614 

X2.4   .620 

X2.6   .646 

Y1.1  .536  

Y1.2  .631  

Y1.3  .594  

Y1.4  .692  

Y1.5  .600  

Y1.6  .759  
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1. Hasil Uji Reliabilitas 

a. Uji Reliabilitas Label Halal (X1) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.789 6 

 

 

b. Uji Reliabilitas Lbel BPOM (X2) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.603 4 

 

c. Uji Reliabilitas Keputusan Pembelian (Y) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.707 6 

 

2. Hasil Uji Normalitas 
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3. Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 15.282 2.397  6.374 .000   

X1 .099 .066 .102 1.500 .135 .926 1.080 

X2 .429 .120 .242 3.561 .000 .926 1.080 

 

 

4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Hasil Uji Koefisien Determinasii 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .287a .083 .074 2.71267 
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6. Hasil Uji T 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 15.282 2.397  6.374 .000 

X1 .099 .066 .102 1.500 .135 

X2 .429 .120 .242 3.561 .000 

 

 

7. Hasil Uji F 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 141.768 2 70.884 9.633 .000b 

Residual 1574.739 214 7.359   

Total 1716.507 216    

 

 

8.  Hasil Persamaan Regresi Linear Berganda 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 141.768 2 70.884 9.633 .000b 

Residual 1574.739 214 7.359   

Total 1716.507 216    

 

 

 

 

 


